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INTISARI 

PERANCANGAN STRUKTUR JEMBATAN RANGKA BAJA (TRUSS 

BRIDGE) PADA JEMBATAN AKE TAKOME TERNATE – MALUKU 

UTARA,  Garry Andreas Tandean The, NPM 13.02.14766, tahun 2018, Bidang 

Peminatan Studi Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Jembatan Ake Takome ternate merupakan sarana trasnportasi yang 

menghubungan banyak desa serta jalur lalu lintas kendaraan, jembatan tersebut 

berada diatas sungai yang sering kali terjadi longsor, abrasi dari air laut dan 

bahkan banjir lahar dingin yang sering sekali terjadi, kurangnya juga perawatan 

pada jembatan tersebut, maka perlu dirancang kembali agar jembatan Ake 

Takome mampu menahan beban bencana banjir dan juga longsor yang sering 

terjadi.  

Jembatan Ake Takome direncanakan menggunakan konstruksi rangka 

Baja (Truss Brigde). Total dari panjang bentang jembatan ini adalah 60 meter 

dengan lebar jalan 7 meter dan lebar trotoar masing-masing 1 meter. Tinggi dari 

jembatan ini adalah 8 meter, dan untuk jarak masing-masing gelagar memanjang 

1,4 meter dan jarak antar rangka melintang adalah 5 meter. Untuk pembebanan 

pada struktur jembatan mengacu pada Modul Pembebanan Jembatan (Ir.Thamrin 

Nasution), serta SNI 1725:2016 Tentang Pembebanan untuk Jembatan. Untuk 

perancangan struktur baja jembatan mengacu pada RSNI T-03-2005. Standar 

Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Jembatan mengacu pada SNI 2833:2008.  

Pada Perancangan Struktur Jembatan meliputi gelagar memanjang, rangka 

melintang, rangka horizontal, ikatan angin, lantai jembatan, trotoar, tiang 

sandaran, dan juga sambungan. Perancangan struktur dari jembatan ini dibantu 

dengan program SAP2000 (Structure Analysis Program), pada hasil analisis 

program ini digunakan untuk perhitungan dalam setiap perancangan yang meliputi 

perhitungan perhitungan sambungan, kontrol pada batas kekuatan penampang 

yang aman serta kekuatan penampang.  

Kata kunci : jembatan, rangka baja, (Truss Bridge).  
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KATA HANTAR 

Puji syukur kepada pada Tuhan Yesus Kristus karena atas rahmat dan 

kuasanya penulis akhirnya dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “ 
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Laporan ini merupakan syarat dalam menyelesaikan pendidikan sarajana di 
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Jemabatan direncanakan dengan menggunakan profil WF(Wide Flange) 

dengan konstruksi rangka baja truss bridge dengan bentang jembatan 60 meter, 

lebar 10 meter dan tinggi jembatan 8 meter. Tahap awal dalam pengerjaan 

jembatan dimulai dengan menentukan profil yang akan dipakai sebagai struktur 

jembatan, permodelan jembatan dibuat dalam bentuk 3D dahulu menggunakan 

AUTOCAD 2015, dan perhitungan struktur menggunakan program SAP2000  , 

selanjutnya untuk perhitungan, perancangan dan pembebanan jembatan semuanya 

mengacu pada Standar Nasional Indonesia. 

Selanjutnya hasil dari perhitungan struktur ini terlampir dalam beban 

terfaktor gaya axial, beban terfaktor gaya geser dan beban terfaktor pada momen, 

dan gambar perencanaan struktur. 

Yogyakarta, Juli 2018 
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